6.1

BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap data rekam medis pasien tertelan benda

asing pada esofagus di bagian THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 1

Januari 2011-31 Desember 2015, maka dapat diambil kesimpulan:

1.

6.2

Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki lebih banyak tertelan benda asing
pada esofagus dibandingkan perempuan dengan perbandingan 1,8:1.
Kelompok uéié te‘rbanvyak tertelan benda asing pada esofagus adalah
0-10 tahun dengan persentase (36,8%).
Lokasi tertelan benda asing pada esofagus terbanyak adalah di introitus
esofagus (61,0%).
Keluhan utama tertelan benda asing pada esofagus yang terbanyak
adalah rujukan dari RSUD (56,1%).
Durasi lamanya benda asing berada di dalam esofagus terbanyak
adalah 0-2 hari (75,6%).
Jenis benda asing yang paling sering ditemukan pada kasus tertelan
benda asing esofagus adalah koin (35,5%).
Penatalaksanaan yang dilakukan pada pasien yang tertelan benda asing
pada esofagus adalah esofagoskopi (94,3%).

Saran

1. Diharapkan kepada masyarakat terutama para orang tua untuk lebih

waspada lagi dalam menjaga dan mengawasi anak-anak nya serta
menjauhkan benda-benda kecil seperti koin dan benda-benda kecil

lainya agar kejadian tertelan benda asing bisa diminimalisir.
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2. Diharapkan agar paramedis memberikan penyuluhan kepada
masyarakat untuk lebih berhati-hati dan segera membawa anak-anak
nya atau anggota keluarga yang lain berobat ke rumah sakit jika terjadi
kasus tertelan benda asing pada esofagus.

3. Diharapkan pada paramedis dan staf-staf rumah sakit agar pencatatan
data pasien dilakukan dengan lebih lengkap agar penelitian-penelitian
selanjutnya bisa dilakukan dengan lebih baik lagi dan agar semua data

yang.ingin.diteliti bisaidi-dapatkan.
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